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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui variasi morfologi serbuk sari kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.). Karakter kuantitatif dan kualitatif dari morfologi serbuk sari dianalisis secara deskriptif. Karakter
kuantitatif dilakukan pengukuran secara mikroskopis. Hasil pengamatan morfologi serbuk sari kembang sepatu
menunjukkan adanya variasi panjang aksis polar (P) dan diameter bidang ekuatorial (E). Panjang aksis polar (P)
serbuk sari kembang sepatu mahkota merah, pink, kuning dan jingga masing-masing adalah 22,986 um, 25,063 pum,
27,315 um dan 22,233 um. Panjang diameter ekuatorialnya adalah 21,695 um, 23,464 um, 26,045 um dan 20,975
pum. Dengan demikian, ukuran serbuk sari kembang sepatu dapat digolongkan dalam kelas kecil (minutae) dan kelas
sedang (mediae), memiliki bentuk tipe prolat spheroidal, polaritas tipe isopolar, simetri tipe radial, apertur tipe

pantoporat, dan ornamentasi eksin tipe ekinat.
Kata kunci: Serbuk Sari, Morfologi, Kembang Sepatu

PENDAHULUAN

Kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)
merupakan salah satu tanaman hias berbunga indah
yang tumbuh di dataran rendah ataupun dataran tinggi.
Keindahan yang dimiliki oleh kembang sepatu
terdapat pada keragaman bunga, berupa bentuk dan
warna bunga. Warna yang dimiliki oleh bunga ini
adalah kuning, merah, pink dan jingga. Bunga
tanaman ini hanya bertahan segar dalam sehari mulai
pagi sampai sore. Walaupun tidak bertahan lama,
tanaman ini rajin berbunga terutama dengan cahaya
matahari yang cukup dan penyiraman yang memadai
(Ariyanti dan Osman, 1988).

Kembang sepatu mempunyai benang sari dan
putik dalam satu bunga sehingga sering disebut bunga
banci. Serbuk sari merupakan struktur reproduksi
jantan yang dihasilkan oleh tumbuhan berbunga yang
terbentuk di ruang sari (theca) yang telah dewasa.
Jumlah serbuk sari dalam ruang sari sangat banyak
dan ukurannya kecil-kecil. Serbuk sari kadang kala
terlihat seperti butir-butir tepung yang sangat halus,
kering, dan ringan, sehingga mudah sekali terbang
terbawa oleh angin. Akan tetapi ada pula serbuk sari
yang berlemak, lengket, dan menggumpal sehingga
mudah melekat pada tubuh serangga yang mencari
nektar bunga (Darjanto dan Satifah, 1990).

Ilmu yang mempelajari tentang serbuk sari
dikenal dengan palinologi. Bukti palinologi
merupakan salah satu bukti tradisional yang
digunakan dalam penyusunan sistematika tumbuhan.
Tiap tanaman pada spesies yang sama atau berbeda
memiliki ciri morfologi serbuk sari yang berbeda-
beda. Selain ukuran dan bentuk, ciri serbuk sari yang
lain adalah tipe, jumlah dan posisi apertur serta
ornamentasi eksin. Ciri morfologi serbuk sari tersebut
sangat berguna sebagai bukti taksonomi, terutama
mengoreksi kembali hubungan kekerabatan antara satu
tumbuhan dengan tumbuhan lainnya dalam kelompok-
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kelompok takson Oleh karena itu, data tentang serbuk
sari diperlukan untuk menunjang ilmu taksonomi
(Erdtman, 1986).

Serbuk sari sangat bervariasi pada satu
spesies dan antar spesies, baik itu dari segi ukuran,
bentuk dan jumlah pori dari eksinnya (Hidayat, 1995).
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Aprianty dan
Kriswiyanti (2008) bahwa ukuran serbuk sari (pollen)
dari kembang sepatu dengan warna bunga berbeda
terlihat adanya perbandingan ukuran yang cukup
mencolok. Mikaf (2013) juga menjelaskan bahwa
beberapa karakter morfologi serbuk sari dari tujuh
varietas Coleus scutellarioides L. yang diamati
menunjukkan variasi dari ukuran dan bentuk serbuk
sari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
sampai bulan Agustus 2016 dan bertempat di
Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Halu Oleo.
Indikator penelitian ini meliputi polaritas, simetri,
apertur, ukuran, bentuk dan ornamentasi eksin serbuk
sari.

Langkah-langkah kerja dalam penelitian ini
adalah kepala sari kembang sepatu dipotong dan
dimasukkan ke dalam botol roll film yang telah berisi
alkohol 70% sebanyak 2 mL dan dibawa ke
laboratorium. Kemudian memindahkan alkohol 70%
yang berisi serbuk sari kedalam tabung reaksi,
disentrifugasi dengan kecepatan 3.500 rpm selama 5
menit sehingga serbuk sarinya mengendap di dasar
tabung reaksi, setelah itu larutan alkohol dibuang
secara perlahan-lahan. Serbuk sari difiksasi dalam
larutan asam asetat glasial (AAG) 45% sebanyak 2
mL selama 24 jam. Kemudian disentrifugasi dengan
kecepatan 3.500 rpm selama 5 menit, setelah itu
larutan AAG dibuang. Serbuk sari dicuci dengan
aquades (2 mL) sebanyak 2 kali, dilanjutkan
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pencucian dengan alkohol 50% (2 mL) dan alkohol
70% (2 mL), masing-masing disentrifugasi dengan
kecepatan 3.500 rpm selama 5 menit, setelah itu
larutan alkohol dibuang. Kemudian serbuk sari
diwarnai dengan menggunakan safranin 1% dalam
alkohol 70%. Endapan serbuk sari yang berada di
dasar tabung reaksi diambil dengan menggunakan
batang pengaduk kemudian diletakan diatas kaca
objek dan diamati di bawah mikroskop digital
kemudian diukur panjang polar (P) dan diameter
ekuatorialnya (E). Pengukuran dilakukan pada 20
butir serbuk sari tiap bunga.

Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu
dengan melihat tipe dan posisi apertur serta
ornamentasi eksin. Adapun secara kuantitatif dengan
mengukur panjang aksis polar dan diameter bidang
ekuatorial serbuk sari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan morfologi serbuk sari
kembang sepatu dengan mahkota merah, pink, kuning
dan jingga memiliki polaritas tipe isopolar, simetri
tipe radial, apertur tipe pantoporat, ukuran kelas kecil
(minutae) dan kelas sedang (mediae), bentuk tipe
prolat spheroidal, dan ornamentasi tipe ekinat dapat
dilihat pada tabel 1, tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 1. Polaritas, Simetris, Apertur dan Ornamentasi Eksin Serbuk

Sari
Panjang
Warna Aksis Polar Kelas
Mahkota (P) dan Inde K K
Kembang Diameter ks O l;)ralrg Bbenliu .
Sepatu Bidang PIE Serbu Serbuk Sari
Ekuatorial (E) Sari
Pum)  Eum)
Merah 229 216 106 K&l Prolat
(minutae)  spheroidal
. Sedang Prolat
Pink 20 234 107 (mediae)  spheroidal
. Sedang Prolat
Kuning 213 26,0 1,04 (mediae) spheroidal
. Kecil Prolat
Jingga 222 209 1.06 (minutae)  spheroidal
Tabel 3. Ukuran dan bentuk Serbuk Sari
Warna Apertur
Mahkota - . - P Omam
Kemban Polaritas ~ Simetri B . entag
g Posisi  Tipe  Eksin
Sepatu
Merah Isopolar Radial Panto Porat  Ekinat
Pink Isopolar Radial Panto Porat  Ekinat
Kuning Isopolar Radial Panto  Porat  Ekinat
Jingga Isopolar Radial Panto Porat  Ekinat
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi

serbuk sari kembang sepatu mahkota merah, pink,
kuning, dan jingga diketahui bahwa serbuk sarinya
memiliki polaritas berupa isopolar karena memiliki
bagian distal dan proksimal yang sama (Hesse et al.,
2009), sedangkan simetrinya bentuk radial karena
mempunyai lebih dari dua bidang simetri (Erdtman,
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1986). Hal ini diperkuat oleh Bibi et al., (2008) yang
menyatakan bahwa kembang sepatu memiliki
polaritas berupa isopolar dan simetri radial. Simetri
radial yang dimiliki oleh kembang sepatu juga
diperkuat oleh Shubharani et al. (2013) vyang
menyatakan bahwa serbuk sari Hibiscus sp. dari famili
Malvaceae memiliki simetri tipe radial.

Tabel 3. Perbandingan Morfologi Serbuk Sari Kembang Sepatu
Foto Objek Foto Serbuk Sari

SEMBER : Dokumentasi Pribadi

Apertur serbuk sari kembang sepatu yang
diamati memiliki tipe pantoporat karena apertur
memiliki celah bundar yang tersebar di permukaan
butir serbuk sari (Erdtman, 1986). Hal ini diperkuat
oleh El-Naggar (2004), Bibi et al., (2008), Aprianty
dan Kriswiyanti (2008), dan Shaheen et al., (2009)
yang menyatakan bahwa serbuk sari kembang sepatu
memiliki apertur tipe pantoporat.

Ukuran serbuk sari kembang sepatu
bervariasi yang ditandai dengan perbedaan panjang
aksis polar (P) dan diameter bidang ekuatorial (E).
Adanya variasi ukuran ini disebabkan karena tingkat
kematangan serbuk sari (Hanum dkk., 2014).



Berdasarkan ukuran panjang aksis polar (P) maka
diketahui bahwa serbuk sari kembang sepatu mahkota
merah dan jingga termasuk dalam kelas kecil
(minutae), sedangkan serbuk sari kembang sepatu
mahkota pink dan kuning termasuk dalam kelas
sedang (mediae). Hasil pengukuran serbuk sari
tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil pengukuran
oleh Noor et al., (2004) yaitu 35 X 35 um. Akan tetapi
hasil pengukuran tersebut jauh berbeda dengan hasil
pengukuran oleh Hanum dkk., (2014) dan Aprianty
dan Kriswiyanti (2008).

Ukuran serbuk sari kembang sepatu oleh
Hanum  dkk., (2014) adalah 110-175 pm dan
tergolong kelas sangat besar (permagnae), sedangkan
ukuran serbuk sari oleh Aprianty dan Kriswiyanti
(2008) adalah 90,10-117,42 um (P) dan 89,66-112,92
pm (E) serta termasuk dalam kelas besar (magnae)
sampai sangat besar (permagnae). Perbedaan ini dapat
terjadi, sebagaimana Erdtman (1952) dalam Aprianty
dan Kriswiyanti (2008) menyatakan bentuk, ukuran
ataupun tipe serbuk sari bisa juga bervariasi menurut
tahap kematangannya. Menurut Faegri dan lversen
(1989) dalam Aprianty dan Kriswiyanti (2008) juga
menyatakan bahwa penelitian serbuk sari dari
beberapa ahli terhadap beberapa jenis tumbuhan di
Eropa menunjukkan adanya  variasi  ukuran
berdasarkan letak geografisnya.

Serbuk sari kembang sepatu mahkota merah,
pink, kuning dan jingga yang diamati memiliki bentuk
prolat spheroidal. Bentuk ini didapatkan berdasarkan
indeks P/E yang merupakan perbandingan panjang
aksis polar (P) dengan diameter ekuatorial (E). Hal ini
diperkuat oleh Aprianty dan Kriswiyanti (2008) yang
menyatakan bahwa bentuk serbuk sari kembang
sepatu yang diamati sebagian besar termasuk bentuk
prolat spheroidal.

Ornamentasi eksin serbuk sari yang diamati
adalah tipe ekinat karena bentuknya seperti duri
(Erdtman, 1986). Hal ini diperkuat oleh Hanum dKkk.,
(2014), Aprianty dan Kriswiyanti (2008), dan Bibi et
al., (2008) yang menyatakan bahwa serbuk sari
kembang sepatu memiliki ornamentasi eksin tipe
ekinat.

KESIMPULAN

Perbedaan morfologi serbuk sari kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) hanya terdapat pada
ukuran serbuk sari (kecil dan sedang). Sedangkan
persamaan morfologi serbuk sari terdapat pada
polaritas, simetri, apertur, bentuk dan ornamentasi
eksin. Polaritas yang dimiliki oleh serbuk sari
kembang sepatu bertipe isopolar, simetri tipe radial,
apertur tipe pantoporat, bentuk prolat spheroidal dan
ornamentasi eksin tipe ekinat.
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